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ABSTRAK

Kecamatan Linge merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Tengah
yang memiliki luas 2.075.28 km?2 atau menguasai sekitar 48.06 % dari luas total Kabupaten Aceh
Tengah merupakan sentral peternak terutama kerbau gayo.Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui
karakteristik serta perumusan strategi pengembangan Ternak Kerbau Gayo di Kecamatan Linge
Kabupaten Aceh Tengah. Metode penelitian mengunakan metode survey kemudian dianalisis
menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threath). Responden sebamyak 54
Peternak Kerbau Gayo ditentukan secara purposive.Hasil penelitian Berdasarkan hasil grand strategi
maka diperoleh strategi Agresif yaitu Memanfaatkan lahan kosong untuk dijadikan sumber pakan dan
pakan olahan serta meningkatkan populasi dan produksi ternak melalui perbaikan manajemen
pemeliharaan, pakan, dan kesehatan dengan menerapkan sistem 1B

Kata Kunci: Kerbau Gayo, Strategi Pemeliharaan, Karakteristik Peternak
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PENDAHULUAN

Peningkatan penduduk setiap tahunnya
yang semakin pesat, sangat berpengaruh
terhadap permintaan akan kebutuhan protein
hewani dalam local maupun skala nasional,
menjadi tantangan  peternakan  untuk
meningkatkan produksi serta populasi ternak
yang seimbang. Sistem budidaya peternakan di
Indonesia masih di dominasi dengan peternak
kecil, yang memelihara secara ekstensif dan
semi intensif hal ini mengakibatkan penurunan
produktivitas ternak serta pertambahan populasi
yang relative lambat.

Menurut data PSPK (Ditjennakeswan
2011), populasi kerbau menjadi 1.3 juta
ekor.Penurunan rata-rata 0.58% per tahun atau
setara dengan 7.8 ribu ekor per tahunnya
dengan kenaikan jumlah pemotongan kerbau
rata-rata 3.4% per tahun, sedangkan dari data
BPS Kabupaten Aceh Tengah penambahan
populasi ternak kerbau terus meningkat dari
tahun 2014 hingga tahun 2018 dimana
pertambahan populasi meningkat dengan
sangat lambat vyaitu persentase rata-rata
sebesar 2 % sehingga persentase
penambahanya menurun sejak satu tahun
terakhir yaitu tahun 2015-2016 persetase
penambahan populasi sebanyak 3 9%, tahun
2016-2017 berjumlah 2 % dan 2017-2018 hanya
bertambah 1 %

Kecamatan Linge merupakan salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh
Tengah yang memiliki luas 2.075.28 km? atau
menguasai sekitar 48.06 % dari luas total
Kabupaten Aceh Tengah. Kecamatan Linge juga
salah satu daerah sentral peternakan di
Kabupaten Aceh Tengah adapun populasi
tertinggi saat ini adalah ternak kerbau gayo
sebanyak 13047 ekor, Kecamatan Linge
memiliki populasi tertinggi yaitu 6820 ekor dan
sisanya tersebar di 13 kecamatan lainnya
(Kab.Aceh Tengah Dalam angka 2018). Kerbau
gayo merupakan kerbau yang sudah ditetapkan
melalui keputusan Menteri Pertanian RIl, Nomor:
302/ Kpts / SR.120/5/2017 tanggal 4 Mei 2017
Sebagai Kekayaan Sumber Daya Genetik
Ternak Lokal Indonesia. Keberadaan ternak
gayo di Aceh sendiri sudah lama dikembangkan
oleh peternak secara turun temurun yang
dipelihara secara tradisional dengan cara di
kandangkan, kemudian dilepaskan di pagi hari,
selain itu beberapa peternak masih belum
menggunakan kandang utama untuk
mengumpulkan dan mengurungkan ternaknya
melainkan hanya satu titik yang digunakan untuk
tempat berkumpul tampa adanya pembatas

apapun sehingga ternak bebas berkumpul dan
pergi dalam jumlah yang tak terbatas.

Peternakan kerbau gayo di Kecamatan
Linge masih dilakukan dalam skala kecil yang
bersipat sampingan dan penggunaan tekhnologi
yang sederhana, usaha peternakan kerbau
gayosu dah sejak lama dikembangkan bersama
sapi aceh jauh sebelum sapi bali masuk ke
Kecamatan Linge, diusahakan oleh petani sejak
puluhan tahun lalu, peternakan kerbau gayo
menjadi andalan para peternak untuk memenuhi
kebutuhan  prekonomian keluarga seperti
pendidikan, fasilitas keluarga, serta kebutuhan
lainnya. Berbagai jenis ternak  yang
dikembangkan, jenis ternak yang cukup
prospektif untuk dikembangkan adalah ternak
kerbau, karena lebih mudah dipelihara dan tidak
mudah menjadi liar dalam sistem pemeliharaan
tradisional serta ketersediaan lahan
pengembalaan yang cukup luas untuk
pengembalaan dan sumber makanan untuk
ternak.

Sistem budidaya pemeliharaan ternak
masih dilakukan secara tradisional dimana
sistem seperti ini dikenal dengan “peruweren”,
peternak tidak sepenuhnya menghasbiskan
waktu bersama ternaknya, tempat pemeliharaan
ternak kerbau gayo cukup jauh dari perumahan
peternak mencapai satu kilo bahkan lebih, selain
itu peternak masih banyak yang memelihara
ternak orang lain dengan system bagi hasil
ternak, karena daerah ini merupakan sentral
peternakan para peternak membiarkan dan
mengembalakan ternaknya pergi begitu saja
tampa di kandangkan sepenuhnya.

Beberapa faktor yang mendukung
keberhasilan  suatu  peternakan  meliputi
karakteristik wilayah, karakteristik produktifitas
ternak dan  karakteristik  peternak, dari
permasalahan di atas sehingga perlu dilakukan
penelitian terhadap kajian pengembangan
ternak kerbau gayo serta strategi
pengembangannya di Kecamatan Linge
Kabupaten Aceh Tengah.

Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Linge Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh.
waktu penelitian dilakukan pada tanggal 4 - 7
September 2020. Lokasi ini dipilih secara
purposive adalah daerah kecamatan yang
memiliki populasi kerbau gayo tertinggi serta
menjadi sentral peternakan di Kabupaten Aceh
Tengah
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Metode Pengumpulan Data

Metode-metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian yang terdapat dalam
buku Hasan 2001 yaitu:

. Pengamatan (observasi)

Pengamatan atau observasi adalah
cara pengumpulan data dengan terjun dan
melihat langsung kelapangan, terhadap objek
yang diteliti (populasi).

. Penggunaan kuesioner (angket)

Penggunaan kuesioner adalah cara
pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap
objek yang diteliti (populasi).

3 .Wawancara (interview)

Wawancara adalah cara pengumpulan
data dengan langsung mengadakan tanya jawab
kepada objek yang diteliti atau kepada perantara
yang mengetahui persoalan dari objek yang
sedang diteliti. Hasan dalam  bukunya
menuliskan bahwa pembagian data menurut
sumber pengambilannya terbagi menjadi dua
yaitu:

Tabel 1. Nama Kampung dan Jumlah Pupulasi di

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer disebut juga
data asli atau data baru.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-
sumber yang telah ada. Data itu biasanya
diperoleh dari perpustakaan atau dari
laporan-laporan peneliti yang terdahulu.
Metode Penentuan Sampel
Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek
penelitian yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah peternak kerbau
gayo di kecamatan linge kabupaten aceh
tengah, untuk melihat nama kampung yang
dijadikan populasi peelitian dapat dilihat pada
tabel 1

Kecamatan Linge Kabupaten Aceh Tengah

Tahun 2020
No Nama Kampung Jumlah/Populasi
1 Lumut 14
2 Owagq 8
3 Linge 9
4 Jamat 12
5 Kute Reje 11
Jumlah 54
Sumber: Data Skunder diolah Tahun 2020
Dari Table 1 dapat dilihat bahwa jumlah mempengaruhi  pengembangan  peternakan

populasi atau nama-nama kampung Yyang
dijadikan sebagai daerah penelitian di
Kecamatan linge kabupaten aceh tengah tahun
2020 kemudian dijadikan sebagai populasi
dalam penelitian ini yaitu 54 orang/populasi

Sampel

Metode penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila
semua populasi digunakan sebagai sampel dan
dikenal juga dengan istilah sensus (Akdon:
2010). Adapun jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 54 orang/sampel.

Parameter yang diamati
Parameter yang diamati ialah berupa
karakteristik kawasan dan faktor eksternal yang

kerbau di Kecamatan Linge Kabupaten Aceh
Tengah, yaitu :
1. Karakteristik peternak meliputi :
umur, tingkat pendidikan, kepemilikan
ternak,motivasi peternak dan
pengetahuan ternak.
2. Karakteristik reproduksi meliputi
. jumlah indukan,jumlah anakan,jumlah
pejantan.
Analisa Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk melakukan simplifikasi dan deskripsi data
yang dapat memberikan informasi yang lengkap
dan komprehensif tentang sistem
pengembangan ternak kerbau di Kecamatan
Linge Kabupaten Aceh Tengah yaitu dengan
perumusan strategi menggunakan analisis
SWOT
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PEMBAHASAN

Tabel 2. Jumlah dan Rata-rata Tingkat Umur Peternak Kerbau Gayodi Kecamatan Linge

Kabupaten Aceh Tengah

No Umur peternak(Tahun) Sampel (N) Persentase
1 23-36 12 22
2 37-50 20 37
3 51-64 18 33
4 >65 4 7
Jumlah 54 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020

Umur peternak di daerah penelitian
masih tergolong produktif dimana persentase
tertinggi terdapat pada umur 37-50 tahun artinya
peternak masih tergolong sangat produktif
dalam melakukan usaha peternakan di

Kecamatan Linge Kabupaten Aceh
Tengah seperti yang diutarakan oleh abdullah et
all. (2007) usia peternak diatas 65 tahun sudah
tidak produktif lagi dalam melakukan sebuah
usaha peternakan

Tabel 3. Jumlah dan Rata-rata Tingkat Pendidikan Peternak Kerbau Gayo di Kecamatan Linge

Kabupaten Aceh Tengah

No Pendidikan Sampel (N) Persentase
1 SD 27 50
2 SMP 15 28
3 SMA 10 19
4 Sarjana 2 4
Jumlah 54 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020

Rata-rata tingkat pendidikan peternak
kerbau di daerah penelitian yaitu berpendidikan
SD vyaitu sebanyak 50 %. Sedangkan
berpendidikan tertinggi yaitu pendidikan tamatan
Sarjana hanya 4 % dari total jumlah peternak.
Artinya dari tingkat pendidikan peternak di

Strategi Pengembangan Ternak Kerbau gayo
di Kecamatan Linge Kabupaten Aceh Tengah

Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa desa di Kecamatan Linge yang
merupakan desa penelitan yang banyak
memelihara ternak kerbau gayo berdasarkan
keterangan dinas peternakan Kabupaten Aceh
Tengah sesuai dengan beberapa metode yang
digunakan yaitu tahap pertama adalah tahap
“pengumpulan data”. Maka, dapat diketahui
yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang,

tingkat pendidikan masih tergolong sangat
rendah. bahwa tingkat pendidikan peternak
merupakan indikator kualitas penduduk dan
merupakan peubah kunci dalam pengembangan
sumberdaya manusia. Murwanto (2008).

dan ancaman dalam pemeliharaan ternak
kerbau gayo di Kecamatan Linge

Hasil Evaluasi Faktor Internal

Evaluasi faktor internal dilakukan
dengan pencarian nilai rata-rata masing-masing
faktor kunci internal yang selanjutnya disusun
dalam sebuah matriks evaluasi masing-masing
faktor. Pada matriks evaluasi tersebut, masing-
masing faktor yaitu kekuatan dan kelemahan
ditambahkan bobot masing-masing dengan
menggunakan pembobotan, kemudian
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digunakan matriks Evaluasi IPAS (Faktor dan kelemahan menghasilkan perhitungan
Internal) Berdasarkan hasil identifikasi faktor seperti pada Tabel 4.
penentu internal yang menghasilkan kekuatan

Tabel 4. Hasil Evaluasi Perhitungan Kekuatan Dan Kelemahan Hasil Evaluasi IPAS (Faktor
Internal) pada pengembangan ternak kerbau gayo di Kecamatan Linge Kabupaten
Aceh Tengah

Kekuatan Bobot Peringkat Scor
Luasnya lahan kosong yang belum termanfaatkan 0,055 4 0,221
_ Ternak kerbau gayo vyang sudah Ilama 0,067 4 0.267
dikembangkan secara turun termurun
sapli?asa daging lebih disukai dibandingkan ternak 0,048 3 0.145
Lebih jinak dan setia terhadap pemiliknya 0,068 3 0,204
Dalam sistem pemeliharaan penggunaan biaya 0,063 3 0,190
sangat rendah
Ternak kgrbau bisa mem_produk3| d_agmg, susu 0,068 4 0.272
serta dapat digunakan sebagai ternak kerja
Jumlah 0,370 1,299
Kelemahan Bobot Peringkat Scor
l\_/lanajemen pemeliharaan peternak masih bersipat 0,0696 3 0.209
tradisional
Kurangnya pgngetahuan dan_ pemahaman 0,0693 3 0.208
peternak mengenai manajemen pemeliharan ternak
Kurangnya perncatatan ternak (Rekording) 0,0456 3 0,137
Kurangnya penanganan kesehatan 0,0508 3 0,152
Tidak adg pemberian pakan tambahan selain 0,0706 4 0,283
pakan yang didapatkan oleh ternak
Kurangnya pengontrolan pada ternak 0,0569 4 0,228
Belum menerapkan sistem IB 0,0720 4 0,288
Jumlah 0,435 1,504
Total 0,805 2,803
Sumber: Data Primer yang diperoleh tahun 2020
Hasil Evaluasi Faktor Eksternal
Evaluasi faktor-faktor eksternal Linge Kabupaten Aceh Tengah.

merupakan langkah untuk merencanakan dan
mengarahkan tindakan yang akan diambil
perusahaan atau organisasi berdasarkan
perkembangan faktor eksternal yang
mempengaruhi. Teknik penentuan respons yang
dilakukan adalah dengan cara pemberian bobot
dan pemberian peringkat serta menyusun
matriks Evaluasi peluang dan Ancaman EPAS
(Faktor Eksternal). hasil analisis EPAS dapat
dilihat pada Tabel 5

Karakteristik peternak di kecamatan
Linge yaitu pendidikan, kepemilikan ternak dan
pengetahuan peternak masih sangat rendah.
Sedangkan untuk umur masih sangat produktif
dan memiliki motivasi yang tinggi dalam
memelihara ternak kerbau gayo di Kecamatan

Berdasarkan hasil grand strategi maka diperoleh
strategi Agresif yaitu Memanfaatkan lahan
kosong untuk dijadikan sumber pakan dan
pakan olahan serta meningkatkan populasi dan
produksi ternak melalui perbaikan manajemen
pemeliharaan, pakan, dan kesehatan dengan
menerapkan sistem IB
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Tabel 5. Evaluasi Peluang dan Ancaman EPAS (Faktor Eksternal)

Peluang Bobot Peringkat Scor
Daya dukung sumber daya alam seperti limbah
hasil pertanian yang dapat dijadikan sebagai pakan 0,047 3 0,141
olahan ternak kerbau gayo
Meningkatnya kebutuhan daging seiring 0,078 3 0.231
pertambahan penduduk
_ Men_lngkatnya perkembangan teknologi 0,050 3 0,151
sistem informasi
Adanya dukungan pemerintah pusat
pemerintah daerah tentang pengembangan 0,046 4 0,182
peternakan
Adanya peluang pasar baik lokal maupun ekspor 0,062 3 0,187
Program IB pada kerbau bisa dilaksanakan 0,068 4 0,272
Jumlah 0,352 1,165
Ancaman Bobot Peringkat Scor
Skala usaha dan akses peternak terhadap 00641 3 0,192
lembaga permodalan masih rendah
Kondisi ekonom|., politik, hukum dan keamanan 0,0689 3 0,207
yang kurang kondusif
Masuknya investasi luar yang
memperhatikan keberlangsungan hidup ternak 0,0621 3 0,186
Adanya wabah penyakit reproduksi dan penyakit
menular dan penyakit yang mematikan ternak secara 0,0590 3 0,177
tiba-tiba terhadap ternak kerbau gayo
Kemungkinan alih fungsi lahan 0,0583 4 0,233
Musnahnya flasma nulfah ternak kerbau gayo 0,0614 3 0,184
Jumlah 0,432 1,415
Total 0,784 2,580
Sumber: Data Primer yang diperoleh tahun 2020
Peternakan. Buku Il. Bogor. Balai
KESIMPULAN Penelitian dan Pengembangan
Dari hasil penelitian di daerah penelitian Pertanian

dapat diambil kesimpulan yaitu Karakteristik
peternak di kecamatan Linge yaitu pendidikan,
kepemilikan ternak dan pengetahuan peternak
masih sangat rendah. Sedangkan untuk umur
masih sangat produktif dan memiliki motivasi
yang tinggi dalam memelihara ternak kerbau
gayo di Kecamatan Linge Kabupaten Aceh
Tengah. Berdasarkan hasil grand strategi maka
diperoleh strategi Agresif yaitu Memanfaatkan
lahan kosong untuk dijadikan sumber pakan
dan pakan olahan serta meningkatkan populasi
dan produksi ternak melalui perbaikan
manajemen  pemeliharaan, pakan, dan
kesehatan dengan menerapkan sistem IB
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